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ABSTRAK 

Ratna Dila, 180102010421. Kawin Cerai Pada Pasangan Disabilitas 

Tunagrahita (Studi Kasus Di Kecamatan Padang Batung Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan). Skripsi, Pembimbing (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, 

S.Ag, M.H, pembimbing (II) Dra. Hj. Fauziah Hayati, M.HI. Pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2024. 
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Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan pasangan disabilitas 

tunagrahita yang kawin cerai secara berulang-ulang dengan menggunakan alasan 

yang sama baik karena adanya kesepakatan yang dibuat antar keduanya,faktor 

ekonomi atau karena pasangan mereka merupakan penyandang disabilitas 

tunagrahita yang sebelumnya sudah sama duketahui sebelum menikah bahwa 

mereka penyandang disabilitas tunagrahita dan setelah menjalani pernikahan 

mereka juga menjadikan disabilitas tersebut salah satu alasan mereka untuk 

bercerai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek kawin cerai 

pada pasangan disabilitas tunagrahita dan apa saja yang melatar belakangi kawin 

cerai pada pasangan disabilitas tunagrahita pada kasus di Kecamatan Padang 

Batung 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, subjek penelitian ini 

ada 2 kasus pasangan disabilitas tunagrahita di Desa Durian Rabung dan Desa 

Jalatang Kecamatan Padang Batung Kabupaten Hulu Sungai selatan, teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi serta dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang di dapat dalam kasus praktek perceraian pada 

pasangan disabilitas tunagrahita ialah praktek perceraian dari responden I 

mengenai dua kali perceraian dari tiga kali pernikahan yaitu mereka meminta 

tokoh agama (penghulu) untuk membantu sekaligus menjadi saksi dalam 

perceraian, baru setelah itu suami mengucapkan ikrar talak “ikam aku ampihi” 

(kamu aku talak) dari responden II dengan praktek perceraian yaitu suami 

langsung menceraikan istrinya „ayuha, aku talak ikam” (baiklah, aku talak kamu) 

tanpa saksi melainkan hanya diketahui kedua belah pihak saja. Kedua responden 

menikah di bawah tangan tidak tercatat di KUA dan perceraian juga dilakukan di 

bawah tangan tanpa melalui persidangan. Latar belakang terjadinya kawin cerai 

pada pasangan disabilitas tunagrahita diantaranya yaitu bercerai melalaui 

kesepakatan yang mana dilatar belakangi karena kondisi kesehatan suami yang 

sakit berkepanjangan sehingga berdampak kepada kondisi ekonomi yang menurun 

di mana suami yang tidak bisa menafkahi keluarganya lagi, faktor ekonomi di 

mana suami yang tidak giat dalam bekerja sehingga lalai dengan tanggung jawab 

menafkahi kelaurganya dan terakhir menjadikan kekurangan suami sebagai 

penyandang disabilitas untuk alasan bercerai. 

 


